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”Nothing is Easy”
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v Universitas Sriwijaya



PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH
Yang bertanda tangan di bawah inj :

Judul Skripsi : Penggunaan Camera Trap Dalam Survei Keberadaan
Kelinci Sumatera (Nesolagus netscheri, Schlegel, 1880) Di

Kawasan Suaka Margasatwa Isau-Isau, Lahat, Sumatera

Selatan
Nama Mahasiswa : Furi Ratna Sari
NIM 1 08041281722034

Fakultas/Jurusan : FMIPA/Biologi

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan karya
ilmiah ini belum pemah diajukan scbagai pemenuhan persyaratan untuk
memperoleh gelar kesarjanaan strata satu (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun
perguruan tinggi lain,

Semua informasi yang dimuat dalam skripsi ini yang berasal dari penulis lain
baik yang dipublikasikan atau tidak telah diberikan penghargaan dengan mengutip
nama sumber penulis secara benar. Semua isi dari skripsi ini sepenuhnya menjadi
tanggung jawab saya sebagai penulis.

Demikianlah surat pemyataan ini saya buat dengan scbenamya.

Indralaya, Juli 2024
w 1§ Penulis
- -

TEMPEL
-Furi Ratna Sari
08041281722034

Universitas Sriwijaya



HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH
UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan
dibawah ini:

Nama Mahasiswa : Furi Ratna Sari
NIM : 08041281722034
Fakultas/Jurusan : FMIPA/Biologi
Jenis Karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan
kepada Universitas Sriwijaya “Hak bebas royalti non-ekslusif (non-exclusively
royalty-free right) atas karya ilmiah saya yang berjudul :

“Penggunaan Camera Trap Dalam Survei Keberadaan Kelinci Sumatera
(Nesolagus netscheri, Schlegel, 1880) Di Kawasan Suaka Margasatwa Isau-Isau,
Lahat, Sumatera Selatan™

Hak bebas royalty non-cksklusif ini Universitas Sriwijaya berhak
menyimpan, mengalih media/memformatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan
data (database), merawat, dan mempublikasikan tugas akhir atau skripsi saya
selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai
penulis/pencipta dan sebagai pemilik hak cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.
Indralaya, Juli 2024
Yang menyatakan,

g0 W

i MR

1x040212498  Furi Ratna Sari
08041281722034

vi Universitas Sriwijaya



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbil'alamin, dengan rahmat Allah SWT yang Maha Pengasih
dan Maha Penyayang, puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT karena
berkat rahmat-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul
"Penggunaan Camera Trap Dalam Survei Keberadaan Kelinci Sumatera
(Nesolagus netscheri, Schlegel, 1880) Di Kawasan Suaka Margasatwa lsau-
Isau, Lahat, Sumatera Selatan' sebagai syarat untuk mencapai gelar Sarjana
Sains sekaligus pertanggungjawaban akhir penulis sebagai Mahasiswa di Jurusan
Biologi Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Aalm Universitas Sriwijaya.

Penulisan Skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik karena adanya kerja
keras, tanggug jawab dan tidak terlepas dari do'a, serta dukungan berbagai pihak.
Penulis mengucapkan terima kasih kepada Dosen Pembimbing Bapak Prof.
Dr.rer.nat Indra Yustian, M. Si dan Prof. Dr. Arum Setiawan, M.Si atas arahan,
bimbingan, saran, nasihat dan kesabarannya selama pelaksanaan serta penulisan
skripsi ini, dan terima kasih kepada Dosen Pembahas Bapak Doni Setiawan, M.Si
dan Drs. Hanifa Marisa, M. Si yang telah memberikan saran dan masukan dalam
penyusunan skripsi. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada :

1. Prof. Dr. Arum Setiawan, M.Si selaku Ketua Jurusan Biologi Fakultas
Matematika dan IiImu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya.

2. (Alm.) Drs. Zazili Hanafiah, M.Si selaku Dosen Pembimbing Akademik,
Dr. Sarno, M. Si selaku Dosen Pembimbing Akademik pengganti dan
seluruh Dosen dan Staff Pengajar Jurusan Biologi, yang telah memberikan

banyak ilmu berharga kepada penulis selama masa perkuliahan.

vii Universitas Sriwijaya



3. Seluruh rekan Jurusan Biologi 2017, serta seluruh pihak yang telah banyak
membantu namun tidak dapat disebutkan satu persatu.
4. Kepada sahabat saya dan teman-teman online saya yang sudah mendukung
secara materil dan moril selama proses penulisan skripsi.
Akhir kata, penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi

pembaca.

Indralaya, Juli 2024

Penulis,

Furi Ratna Sari
08041281722034

Vi Universitas Sriwijaya



Using of Camera Trap to Survey the Presence of Sumatran Striped Rabbit
(Nesolagus netscheri, Schlegel, 1880) in Isau-Isau Wildlife Reserve, Lahat,
South Sumatra

Furi Ratna Sari
08041281722034

SUMMARY

Camera traps are nowadays used massively in the interest of detecting and
analyzing species presence, estimating species occupancy and demography of
wildlife in nature. Camera traps are able to detect rare and difficult to find animals
compared to the direct observation method option, one of which is the Sumatran
Rabbit (Nesolagus netscheri, Schlegel, 1880). The Sumatran rabbit is one of the
endemic animals of the island of Sumatra that has a high conservation value which
until now in the IUCN has a Data Deficient (DD) status. Camera traps were
installed in animal path locations that have several criteria such as close to food
and drinking water sources such as small rivers and dense vegetation. Observations
using camera traps were carried out for two observations, namely the first
observation at station | (Tanah Abang Village) and station Il (Lawang Agung
Village). The second observation was only conducted at station 11 (Lawang Agung
Village) and resulted in one video and one photo. Observation and installation of
camera traps in locations of dense vegetation and flat occupancy can detect the
presence of Sumatran rabbits and effective repetition of observations can be done
by increasing the number of camera trap units in certain locations that have the
potential for the presence of Sumatran Rabbits. The results obtained from camera
trap recordings for the relative species abundance of Sumatran Rabbits were 2.85%
and the encounter rate obtained was 0.04 photos/day.

Keywords: Camera trap, Sumatran Striped Rabbit, Nesolagus netscheri,
Occupancy, Vegetation.
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Penggunaan Camera Trap Dalam Survei Keberadaan Kelinci Sumatera
(Nesolagus Netscheri, Schlegel, 1880) Di Kawasan Suaka Margasatwa Isau-
Isau, Lahat, Sumatera Selatan

Furi Ratna Sari
08041281722034

RINGKASAN

Camera trap pada masa kini digunakan secara masif dalam kepentingan
mendeteksi dan menganalisis keberadaan spesies, estimasi okupansi spesies dan
demografi satwa liar di alam. Camera trap mampu mendeteksi satwa langka dan
sulit ditemui dibandingkan dengan opsi metode pengamatan langsung salah satu
diantaranya ialah Kelinci Sumatera (Nesolagus netscheri, Schlegel, 1880). Kelinci
Sumatera merupakan salah satu satwa endemik pulau Sumatera yang memiliki nilai
konservasi tinggi yang hingga saat ini dalam IUCN berstatus Data Deficient (DD).
Pemasangan camera trap dipasang pada lokasi jalur satwa yang memiliki beberapa
kriteria seperti dekat dengan sumber makan dan sumber air minum seperti sungai
kecil dan vegetasi rapat. Pengamatan menggunakan camera trap dilakukan selama
dua kali pengamatan, yakni pengamatan pertama pada lokasi stasiun | (Desa Tanah
Abang) dan stasiun Il (Desa Lawang Agung). Pengamatan kedua hanya dilakukan
pada stasiun Il (Desa Lawang Agung) dan diperoleh hasil sebanyak satu video dan
satu foto. Pengamatan dan pemasangan camera trap pada lokasi vegetasi rapat dan
okupansi datar dapat mendeteksi keberadaan kelinci sumatera dan pengulangan
pengamatan yang efektif dapat dilakukan dengan penambahan jumlah unit camera
trap pada lokasi tertentu yang memiliki potensi keberadaan Kelinci Sumatera. Hasil
yang diperoleh dari rekaman camera trap untuk kelimpahan jenis relatif Kelinci
Sumatera sebesar 2.85% dan encounter rate yag diperoleh sebesar 0.04 foto/hari.

Kata Kunci : Camera trap, Kelinci Sumatera, Nesolagus netscheri, Okupansi,
Vegetasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kemajuan teknologi yang meningkat, dapat memberikan peluang untuk
mengamati dan memantau satwa untuk tentang perilaku satwa yang diamati.
Teknologi yang digunakan berbasis kamera seperti CCTV, Camera Trap (CT), dan
GoPro memungkinkan mempermudah peneliti dan staf perawatan hewan untuk
memantau perilaku sepanjang waktu (Whitham and Miller, 2016). Sebagian besar
studi satwa liar menggunakan pendekatan manual berbasis kamera di mana peneliti
dapat memeriksa setiap gambar yang diperoleh untuk mengidentifikasi spesies
(Fegraus et al., 2011).

Camera trap sebagai salah satu metode non-invasif dalam mempelajari hewan
dan perilakunya yang dipicu oleh gerakan dan/atau panas tubuh dari subjek yang
melewati camera. Pengetahuan berharga dikumpulkan dengan mendaftarkan hewan
di habitat aslinya. Camera trap (CT) dapat digunakan dalam hampir mencakup
seluruh habitat di bumi dan telah berkembang untuk mencakup berbagai spesies
dalam lingkup habitat air tawar, laut, darat, fosil, dan arboreal (O'Connell et al.,
2010 dalam Delisle et al., 2021).

Melakukan inventarisasi spesies dengan camera trap tidak hanya dapat
membantu mendeteksi keanekaragaman di lokasi tertentu, tetapi juga
memungkinkan perbandingan antar lokasi dan lintas musim, dan bahkan
memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi akibat dampak kehadiran manusia

terhadap distribusi atau perilaku spesies yang berbeda (Tobler et al., 2008 dalam
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Randler et al., 2020). Berkaitan dengan faktor lainnya seperti ketersediaan spesies
dan gangguan sumber daya alam, dapat secara nyata mempengaruhi aktivitas dan
kelimpahan spesies (Bruno et al. 2003 dalam Lazenby et al., 2015).

Survei Camera trap dalam penempatan pemasangan kamera perlu
diperhatikan. Mengoptimalkan penempatan camera trap dapat meningkatkan
probabilitas deteksi khususnya ketika mendeteksi spesies langka, dengan demikian
penting untuk mendapatkan perkiraan habitat dan hunian (okupansi) yang tepat
(Hofmeester et al., 2021). Model okupansi secara eksplisit menunjukkan bahwa jika
suatu spesies berada di suatu wilayah, probabilitas untuk mendeteksinya dalam satu
kali survei cenderung bernilai kurang dari satu. Potensi kekeliruan ini diatasi
dengan menggunakan pengambilan sampel berulang di beberapa lokasi, sehingga
dapat menghitung probabilitas deteksi dan menambahkan ke dalam estimasi
okupansi (McKenzie et al., 2002)

Penggunaan camera trap biasa digunakan dalam survey mamalia teresterial
berukuran besar, namun saat ini mulai dilakukan penelitian survey untuk mamalia
berukuran kecil. Penelitian menggunakan camera trap (CT) kini telah memperluas
penggunaannya untuk hewan yang lebih kecil seperti Rodentia, Marsupialia kecil
dan Lagomorph (Bondi et al. 2010 dalam Glen et al., 2013).

Salah satu jenis Lagomorpha dalam genus Nesolagus yang merupakan satwa
endemik di Asia Tenggara tepat berada di Indonesia ialah Nesolagus netscheri.
Kelinci Sumatera (N. netscheri) umumnya sangat bergantung pada hutan, dan
belum tercatat dari daerah terbuka atau lahan budidaya (Flux, 1990). Spesies ini

diperkirakan berada di kawasan Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS), Taman
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Nasional Bukit Barisan Seletan (TNBBS), Taman Nasional Gunung Leuser
(TNGL), Dataran Tinggi Padang di Sumatera Barat (IUCN, 2021).

Status Kelinci Sumatera dalam IUCN terakhir kali saat tahun 2018
dikonfirmasi dalam status Data Deficient atau Kekurangan Data akibat terdapat
celah pendataan dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menentukan
status konservasi untuk N. netscheri serta menambahkan celah informasi bagi salah
spesies endemik Indonesia (IUCN, 2021).

Penemuan terbaru mengenai N. netscheri pada 2020 ditemukan di kawasan
Gunung Raya dan Gunung Dempo yang tergolong dua kawasan lindung yang
terisolasi antara TNKS dan TNBBS, bahkan berpotensi mengenai pengetahuan
penduduk local dengan keberadaan N. netscheri. Dalam penelitian ini bahkan
ditemukan satu individu kelinci sumatera ditawarkan untuk dijual di dekat Dempo.
Setelah penangkapan, kelinci tersebut tidak bernyawa dalam kurun waktu dua hari
(Setiawan et al., 2020).

Tipe ekosistem hutan hujan tropis menjadi salah satu indikator habitat
keberadaan kelinci sumatera di Sumatera Selatan. Keberadaan kelinci sumatera di
kawasan konservasi yang teriverifikasi kehadiran keberadaan di Kawasan Suaka
Margasatwa Isau-Isau berdasarkan informasi yang disandur dari portal online
BKSDA Sumatera Selatan. Kawasan Suaka Margasatwa Isau-Isau berada di
Kabupaten Lahat dan Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan. Keadaan
topografi dari Suaka Margasatwa Isau-lsau mencapai 600-1400 mdpl (BKSDA

Sumsel, 2020).
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Berdasarkan kajian uraian latar belakang, survey keberadaan Nesolagus
netscheri di Sumatera Selatan perlu dilakukan dalam mendeteksi keberadaan
Kelinci Sumatera dengan Camera trap di kawasan Suaka Margasatwa Isau-Isau,

Lahat, Sumatera Selatan.

1.2. Rumusan Masalah

Kesulitan dalam mendeteksi Kelinci Sumatera (Nesolagus netscheri) dalam
menentukan jumlah demografi Kelinci Sumatera sehingga perlu dilakukan opsi
metode non invansif yaitu metode camera trap atau kamera jebak dan perlu
dilakukan pendeteksian Kelinci Sumatera di Kawasan Suaka Margastawa Isau-

Isau, Sumatra Selatan.

1.3. Tujuan Penelitian

Mengetahui efektifitas dari metode camera trap dalam mengidentifikasi
keberadaan Nesolagus netscheri di Kawasan Suaka Margasatwa Isau-lsau dalam
mengetahui lokasi pemantauan dan patroli yang efektif untuk menjaga keberadaan

Kelinci Sumatera.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan efektifitas camera trap dapat mendeteksi dan
pemantauan terhadap keberadaan Nesolagus netscheri dengan yang berada di

kawasan Suaka Margasatwa Isau-Isau, Sumatera Selatan.
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